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Abstrack

This study aims to analyze community participation in village development planning in Huntu Barat
Village, Bulango Selatan District, Bone Bolango Regency. The focus of this research uses the theory of
community participation according to Cohen and Uphoff, which includes four stages of participation:
participation in decision-making, participation in implementation, participation in the utilization of
results, and participation in evaluation. The background of this research is based on the importance of
community involvement in every stage of village development as a form of participatory development.
This research uses a qualitative research method with a descriptive approach. Data collection
techniques were carried out thru observation, interviews, and documentation. The research results
show that community participation in village development planning in Huntu Barat Village is generally
not yet fully optimal. This condition is particularly evident in the decision-making aspect, where some
community members are still less active in attending village meetings or expressing their opinions
directly, resulting in uneven community involvement in determining development priorities. Meanwhile,
in the aspects of implementation, utilization of results, and evaluation of development, community
participation has been quite good. The community participates in development activities according to
their respective abilities, utilizes the results of the development carried out to support daily activities,
and is given the opportunity to provide feedback and input on the village development program. The
conclusion of this research indicates that community participation in the village development planning
in Huntu Barat Village still needs to be improved, especially in the decision-making aspect, so that
community involvement can be more active, equitable, and optimal in every stage of village
development.

Keywords: community participation, village development planning, village development, public
administration.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan
desa di Desa Huntu Barat Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango. Fokus penelitian ini
menggunakan teori partisipasi masyarakat menurut Cohen dan Uphoff yang meliputi empat tahapan
partisipasi, yaitu partisipasi dalam pengambilan keputusan, partisipasi dalam pelaksanaan, partisipasi
dalam pemanfaatan hasil, dan partisipasi dalam evaluasi. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada
pentingnya keterlibatan masyarakat dalam setiap tahapan pembangunan desa sebagai wujud
pembangunan partisipatif. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi Hasil
penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa di Desa
Huntu Barat secara umum belum sepenuhnya optimal. Kondisi ini terutama terlihat pada aspek
pengambilan keputusan, dimana masih terdapat sebagian masyarakat yang kurang aktif menghadiri
musyawarah desa maupun menyampaikan pendapat secara langsung, sehingga keterlibatan masyarakat
dalam menentukan prioritas pembangunan belum sepenuhnya merata. Sementara itu, pada aspek
pelaksanaan, pemanfaatan hasil, dan evaluasi pembangunan, partisipasi masyarakat telah berjalan
cukup baik. Masyarakat turut berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan sesuai kemampuan masing-
masing, memanfaatkan hasil pembangunan yang dilaksanakan untuk mendukung aktivitas sehari-hari,
serta diberikan kesempatan untuk menyampaikan tanggapan dan masukan terhadap program
pembangunan desa. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam
perencanaan pembangunan desa di Desa Huntu Barat masih perlu ditingkatkan, terutama pada aspek
pengambilan keputusan, agar keterlibatan masyarakat dapat lebih aktif, merata, dan optimal dalam
setiap tahapan pembangunan desa.

Kata Kunci: partisipasi masyarakat, perencanaan pembangunan desa, pembangunan desa, administrasi
publik.

1. PENDAHULUAN

Pembangunan desa merupakan elemen penting dalam pembangunan nasional, sehingga
pembangunan di tingkat desa berdampak langsung pada pencapaian tujuan pembangunan
nasional. Mengingat mayoritas penduduk Indonesia tinggal di daerah pedesaan, belum
optimalnya pelaksanaan pembangunan desa dapat berdampak luas terhadap kesejahteraan
masyarakat dan kemajuan pembangunan nasional. Oleh karena itu, pembangunan desa tidak
hanya menjadi tanggung jawab pemerintah desa, tetapi juga memerlukan dukungan serta
partisipasi dari seluruh elemen masyarakat. Keterlibatan masyarakat menjadi faktor penting
dalam pelaksanaan pembangunan desa karena berpengaruh terhadap relevansi, efektivitas, dan
keberlanjutan program yang dirancang dan dilaksanakan.

Dalam mewujudkan tujuan pembangunan desa dibutuhkan kesadaran dan partisipasi
aktif dari seluruh masyarakat. Paradigma pembangunan yang berkembang saat ini menekankan
pada pemberdayaan masyarakat yang berorientasi pada partisipasi (Bratakusumah, 2003).
Dalam konteks tersebut, perencanaan pembangunan desa dengan pendekatan partisipatif
menjadi strategi penting dalam proses pengambilan keputusan publik. Pendekatan ini
menempatkan masyarakat sebagai subjek pembangunan, sehingga keberhasilannya sangat
bergantung pada tingkat kesadaran dan kemauan masyarakat untuk terlibat secara aktif. Tanpa
partisipasi yang memadai, proses perencanaan cenderung bersifat formalitas dan berpotensi
tidak mencerminkan kebutuhan nyata masyarakat desa.
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Pada tingkat nasional, Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa menegaskan
bahwa penyelenggaraan pemerintahan desa dilaksanakan berdasarkan prinsip partisipatif
sebagaimana diatur dalam Pasal 24. Ketentuan ini mengharuskan keterlibatan masyarakat
dalam pengambilan keputusan, khususnya dalam perencanaan pembangunan desa. Prinsip
tersebut diwujudkan melalui mekanisme musyawarah desa, terutama Musyawarah
Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbangdes) sebagai forum resmi penyaluran aspirasi
masyarakat. Melalui forum ini, masyarakat berperan dalam menyampaikan kebutuhan dan
prioritas pembangunan yang kemudian menjadi dasar penyusunan dokumen perencanaan desa,
seperti RPJMDes dan RKPDes. Dengan demikian, undang-undang ini menegaskan bahwa
partisipasi masyarakat tidak hanya bersifat prosedural, tetapi menjadi unsur penting dalam
menentukan kualitas dan arah pembangunan desa.

Sementara itu, pelaksaan Musrenbang di provinsi gorontalo dilaksanakan berdasarkan
Peraturan Daerah Provinsi Gorontalo Nomor 3 Tahun 2007 komitmen terhadap penguatan
partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan. Peraturan daerah ini menegaskan
bahwa perencanaan pembangunan daerah dilaksanakan secara sistematis, terpadu, dan
partisipatif dengan melibatkan masyarakat sebagai pemangku kepentingan dalam proses
pengambilan keputusan pembangunan. Ketentuan ini menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat tidak hanya dipandang sebagai pelengkap, tetapi sebagai unsur penting dalam
penyusunan kebijakan pembangunan daerah. Dengan demikian, pemerintah daerah memiliki
tanggung jawab untuk membuka ruang keterlibatan masyarakat dalam setiap proses
perencanaan pembangunan, termasuk hingga ke tingkat desa.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian
administrasi publik, khususnya mengenai partisipasi masyarakat dalam perencanaan
pembangunan desa dengan menggunakan perspektif partisipasi masyarakat menurut Cohen
dan Uphoff. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
pemerintah desa dan pemangku kepentingan terkait dalam meningkatkan kualitas keterlibatan
masyarakat pada setiap tahapan pembangunan, mulai dari pengambilan keputusan,
pelaksanaan, pemanfaatan hasil, hingga evaluasi, serta memperkuat ruang partisipasi dalam
Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbangdes) di Desa Huntu Barat. Selain
itu, penelitian ini juga diharapkan dapat membantu dalam merumuskan upaya untuk
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan desa secara
partisipatif.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berfokus pada partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan di
Desa Huntu Barat, Kecamatan Bulango Selatan, Kabupaten Bone Bolango dengan
menggunakan teori partisipasi masyarakat dari Cohen dan Uphoff (1980) sebagai landasan
analisis. Teori tersebut digunakan untuk mengkaji sejauh mana keterlibatan masyarakat dalam
setiap tahapan perencanaan pembangunan desa.

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas empat sub fokus, yaitu
partisipasi dalam pengambilan keputusan (participation in decision making), partisipasi dalam
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pelaksanaan (participation in implementation), partisipasi dalam pemanfaatan hasil
(participation in benefits), dan partisipasi dalam evaluasi (participation in evaluation).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa merupakan salah satu unsur
penting dalam me wujudkan pe mbangunan yang se suai de ngan ke butuhan masyarakat.
Ke te rlibatan masyarakat tidak hanya dibutuhkan pada tahap pe re ncanaan, te tapi juga pada
tahap pe laksanaan, pe manfaatan hasil, hingga e valuasi pe mbangunan de sa. De ngan adanya
partisipasi masyarakat, pe mbangunan de sa diharapkan dapat be rjalan le bih e fe ktif,
transparan, dan me mbe rikan manfaat yang nyata bagi masyarakat de sa. Ole h kare na itu,
dalam pe ne litian ini pe ne liti me nggunakan te ori partisipasi masyarakat dari Cohe n dan
Uphoff yang me liputi partisipasi dalam pe ngambilan ke putusan, partisipasi dalam
pe laksanaan, partisipasi dalam pe manfaatan hasil, dan partisipasi dalam e valuasi.

Dalam pe laksanaan pe mbangunan di De sa Huntu Barat, partisipasi masyarakat me njadi
salah satu faktor pe nting dalam me ndukung ke be rhasilan program pe mbangunan de sa.
Be rdasarkan hasil pe ne litian yang dipe role h me lalui wawancara de ngan be rbagai
informan, masyarakat te lah dilibatkan dalam be rbagai tahapan pe mbangunan de sa, mulai
dari prose s musyawarah de sa, ke te rlibatan dalam pe laksanaan ke giatan pe mbangunan,
pe manfaatan hasil pe mbangunan, hingga pe mbe rian tanggapan dan e valuasi te rhadap
program pe mbangunan yang te lah dilaksanakan. Namun de mikian, dalam pe laksanaannya
tingkat partisipasi masyarakat masih me nunjukkan pe rbe daan, kare na tidak se luruh
masyarakat me miliki tingkat ke aktifan dan ke te rlibatan yang sama dalam se tiap ke giatan
pe mbangunan de sa.

Se lain itu, ke be rhasilan pe mbangunan de sa juga dipe ngaruhi ole h adanya ke rja sama
antara pe me rintah de sa dan masyarakat. Pe me rintah de sa be rpe ran dalam me re ncanakan,
me ngarahkan, dan me laksanakan program pe mbangunan, se dangkan masyarakat be rpe ran
se bagai pihak yang ikut be rpartisipasi dalam mendukung jalannya pembangunan desa. Oleh
karena itu, komunikasi, keterbukaan, serta keterlibatan masyarakat dalam setiap tahapan
pembangunan menjadi hal yang penting agar pembangunan yang dilaksanakan benar-benar
sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian mengenai partisipasi masyarakat dalam perencanaan
pembangunan Desa Huntu Barat Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango telah
dipaparkan pada bagian hasil penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, pada bagian ini peneliti
akan membahas fokus dan subfokus penelitian berdasarkan teori partisipasi masyarakat dari
Cohen dan Uphoff, yaitu partisipasi dalam pengambilan keputusan, partisipasi dalam
pelaksanaan, partisipasi dalam pemanfaatan hasil, dan partisipasi dalam evaluasi pembangunan
desa.

1. pengambilan keputusan

Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan merupakan salah satu unsur penting
dalam perencanaan pembangunan desa. Dalam sistem perencanaan pembangunan di Indonesia,
proses pembangunan dilaksanakan melalui dua pendekatan, yaitu top-down dan bottom-up.
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Pendekatan top-down dilakukan melalui penjabaran kebijakan pembangunan dari pemerintah
pusat yang tertuang dalam dokumen perencanaan seperti RPJPN, RPJMN, hingga RPJMD
sebagai pedoman pembangunan di daerah. Sementara itu, pendekatan bottom-up dilakukan
melalui penghimpunan aspirasi masyarakat dari tingkat bawah yang disampaikan melalui
forum musyawarah pembangunan. Kedua pendekatan tersebut digunakan secara terpadu agar
pembangunan yang dilaksanakan tidak hanya selaras dengan arah kebijakan pemerintah, tetapi
juga sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Pada tingkat desa, pendekatan bottom-up diwujudkan melalui Musyawarah Perencanaan
Pembangunan Desa (Musrenbangdes) sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor
6 Tahun 2014 tentang Desa. Melalui Musrenbangdes, masyarakat diberikan kesempatan untuk
menyampaikan aspirasi, kebutuhan, maupun usulan pembangunan yang kemudian menjadi
bahan pertimbangan dalam penyusunan rencana pembangunan desa. Selain itu, berbagai usulan
yang masuk akan disesuaikan dengan kondisi desa, kemampuan anggaran, serta skala prioritas
pembangunan yang telah ditetapkan.

Sejalan dengan hal tersebut, Cohen dan Uphoff menjelaskan bahwa partisipasi dalam
pengambilan keputusan berkaitan dengan keterlibatan masyarakat dalam menyampaikan
usulan, pendapat, serta ikut menentukan arah pembangunan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Dalam proses tersebut, masyarakat tidak hanya menjadi penerima hasil
pembangunan, tetapi juga diberikan kesempatan untuk terlibat dalam proses penentuan
keputusan pembangunan desa.

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Huntu Barat, partisipasi masyarakat dalam
pengambilan keputusan te lah dilakukan me lalui Musre nbangde s yang dilaksanakan se tiap
tahun. Forum te rse but me libatkan pe me rintah de sa, BPD, Karang Taruna, ke lompok
masyarakat, se rta masyarakat umum untuk me mbahas re ncana pe mbangunan de sa.
Ke te rlibatan be rbagai unsur masyarakat me nunjukkan bahwa proses pe re ncanaan
pe mbangunan te lah dilaksanakan me lalui me kanisme musyawarah antara pe me rintah de sa
dan masyarakat.

Hasil pe ne litian me nunjukkan bahwa masyarakat dibe rikan ke se mpatan untuk
me nyampaikan usulan maupun ke butuhan pe mbangunan se suai kondisi lingkungan
me re ka. Be be rapa usulan yang disampaikan be rkaitan de ngan pe mbangunan saluran air,
jalan usaha tani, se rta ke butuhan lainnya yang dianggap pe nting bagi masyarakat. Se lain itu,
masyarakat juga dibe rikan ruang untuk me mbe rikan masukan maupun tanggapan te rhadap
usulan yang dibahas se be lum ke putusan pe mbangunan dite tapkan. Di sisi lain, pe me rintah
de sa be rsama BPD me lakukan pe nyaringan te rhadap usulan masyarakat be rdasarkan
tingkat ke butuhan dan skala prioritas yang dise suaikan de ngan ke mampuan anggaran de sa.
Kondisi te rse but me nunjukkan bahwa tidak se mua usulan masyarakat dapat langsung
dire alisasikan, te tapi harus me lalui prose s pe rtimbangan be rsama agar pe mbangunan yang
dilaksanakan be nar-be nar se suai de ngan ke butuhan yang paling me nde sak.

Te muan pe ne litian ini se jalan de ngan pe ndapat Cohe n dan Uphoff yang me nje laskan
bahwa partisipasi masyarakat dalam pe ngambilan ke putusan dapat dilihat dari ke te rlibatan
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masyarakat dalam me mbe rikan ide, usulan, maupun pe ndapat te rhadap program
pe mbangunan. Hasil pe ne litian ini juga didukung ole h pe ndapat Safutri Sari (2016) yang
me nyatakan bahwa dukungan pe me rintah de sa dan ke sadaran masyarakat me njadi faktor
pe nting dalam me ndorong partisipasi masyarakat dalam pe mbangunan. Dalam pe ne litian
ini, pe me rintah de sa te lah me mbe rikan ruang ke pada masyarakat untuk hadir dan
me nyampaikan usulan dalam Musre nbangde s.

Namun de mikian, partisipasi masyarakat dalam pe ngambilan ke putusan di De sa Huntu
Barat masih be lum se pe nuhnya optimal. Masih te rdapat se bagian masyarakat yang tidak
se lalu hadir dalam Musre nbangde s kare na ke sibukan pe ke rjaan, te rutama masyarakat
yang be ke rja se bagai pe tani dan pe te rnak. Se lain itu, te rdapat pula masyarakat yang
kurang aktif atau kurang pe rcaya diri dalam me nyampaikan pe ndapat se hingga le bih
me milth me nitipkan usulan me lalui ke pala dusun ataupun pe rwakilan ke lompok
masyarakat. Kondisi te rse but se jalan de ngan pe ndapat Slame t (1993) dalam Hakim (2017)
yang me nyatakan bahwa mata pe ncaharian dan tingkat pe ndidikan dapat me mpe ngaruhi
tingkat partisipasi masyarakat dalam pe mbangunan. Te muan ini juga didukung ole h
pe ne litian Gunanta Ginting, Aos Kuswandi, dan Ayuning Budiati (2024) yang me nunjukkan
bahwa ke ndala partisipasi masyarakat dalam Musre nbangde s dipe ngaruhi ole h waktu
pe laksanaan musyawarah yang be rbe nturan de ngan aktivitas masyarakat se rta re ndahnya
ke sadaran se bagian masyarakat te thadap pe ntingnya partisipasi dalam pe mbangunan de sa.

De ngan de mikian, partisipasi masyarakat dalam pe ngambilan ke putusan pe mbangunan
de sa di De sa Huntu Barat te lah be rjalan me lalui me kanisme musyawarah yang me libatkan
be rbagai unsur masyarakat. Akan te tapi, partisipasi masyarakat masih be lum se pe nuhnya
optimal kare na tingkat ke hadiran dan ke aktifan masyarakat dalam forum musyawarah masih
be rbe da-be da, se hingga ke te rlibatan masyarakat dalam me ne ntukan prioritas
pe mbangunan be lum se pe nuhnya me rata.

2. pelaksanaan

Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan merupakan salah satu bentuk
keterlibatan masyarakat setelah proses perencanaan dan pengambilan keputusan dilakukan.
Dalam sistem pembangunan di Indonesia, pelaksanaan pembangunan desa merupakan tahap
lanjutan dari hasil perencanaan yang telah disepakati melalui mekanisme Musrenbangdes dan
dituangkan ke dalam dokumen RKPDes. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa, pembangunan desa dilaksanakan dengan mengedepankan kebersamaan, gotong
royong, serta partisipasi masyarakat sebagai bagian penting dalam mewujudkan pembangunan
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, masyarakat tidak hanya berperan
sebagai penerima manfaat pembangunan, tetapi juga diharapkan terlibat secara langsung dalam
pelaksanaan program pembangunan desa.

Sejalan dengan hal tersebut, Cohen dan Uphoff menjelaskan bahwa partisipasi pada tahap
pelaksanaan berkaitan dengan keterlibatan masyarakat dalam menjalankan program
pembangunan melalui sumbangan tenaga, waktu, pikiran, maupun bentuk dukungan lainnya.
Partisipasi pada tahap ini menunjukkan sejauh mana masyarakat ikut berkontribusi dalam
merealisasikan program pembangunan yang telah direncanakan sebelumnya.
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Berdasarkan hasil penelitian di Desa Huntu Barat, partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan pembangunan sudah terlihat melalui keterlibatan masyarakat dalam berbagai
kegiatan pembangunan desa. Pemerintah desa, tim pelaksana kegiatan, pemuda, hingga
masyarakat umum ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan program yang telah direncanakan
sebelumnya. Kepala Desa dan Sekretaris Desa berperan dalam mengarahkan, mengawasi, dan
memastikan kegiatan berjalan sesuai dengan rencana, sedangkan masyarakat dilibatkan
langsung dalam pelaksanaan kegiatan di lapangan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembangunan desa tidak hanya dilakukan oleh pemerintah desa, tetapi juga
melibatkan masyarakat sebagai bagian dari pelaksana pembangunan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan
pembangunan dilakukan melalui tenaga, gotong royong, bantuan swadaya, serta dukungan
terhadap kegiatan pembangunan desa. Masyarakat ikut membantu dalam kegiatan seperti
perbaikan saluran air, pembangunan jalan usaha tani, drainase, hingga program pemberdayaan
masyarakat seperti bioflok perikanan. Selain itu, budaya gotong royong masih cukup kuat di
Desa Huntu Barat, di mana masyarakat saling membantu dalam kegiatan pembangunan tanpa
selalu mengharapkan imbalan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat
dalam pelaksanaan pembangunan masih didukung oleh rasa kebersamaan dan kepedulian
terhadap pembangunan desa.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Cohen dan Uphoff yang menjelaskan bahwa
partisipasi dalam pelaksanaan dapat dilihat dari keterlibatan masyarakat dalam memberikan
kontribusi nyata terhadap kegiatan pembangunan. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan
dengan pendapat Safutri Sari (2016) yang menyatakan bahwa kesadaran masyarakat,
solidaritas sosial, serta dukungan pemerintah desa menjadi faktor penting dalam mendorong
partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Keterlibatan masyarakat dalam bentuk gotong
royong dan swadaya menunjukkan bahwa solidaritas sosial masih menjadi modal penting
dalam mendukung pelaksanaan pembangunan di Desa Huntu Barat.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan pembangunan belum sepenuhnya merata. Masih terdapat sebagian masyarakat
yang belum aktif terlibat secara langsung karena keterbatasan waktu, kesibukan pekerjaan, dan
kondisi ekonomi masyarakat yang sebagian besar bekerja sebagai petani maupun peternak.
Selain itu, terdapat pula masyarakat yang hanya memberikan dukungan secara tidak langsung
atau sekadar mengetahui adanya kegiatan pembangunan tanpa ikut terlibat dalam pelaksanaan
di lapangan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat masih
berbeda-beda pada setiap kegiatan pembangunan desa.

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Slamet (1993) dalam Hakim (2017) yang
menyatakan bahwa mata pencaharian dan tingkat penghasilan dapat mempengaruhi tingkat
partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Dalam penelitian ini, pekerjaan masyarakat yang
sebagian besar berada di sektor pertanian dan peternakan mempengaruhi waktu luang
masyarakat untuk ikut terlibat dalam kegiatan pembangunan desa. Temuan ini juga didukung
oleh penelitian Gunanta Ginting, Aos Kuswandi, dan Ayuning Budiati (2024) yang
menunjukkan bahwa salah satu kendala partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa
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adalah waktu pelaksanaan kegiatan yang sering berbenturan dengan aktivitas utama
masyarakat sebagai petani.

Dengan demikian, partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan desa di Desa
Huntu Barat dapat dikatakan telah berjalan cukup baik karena masyarakat telah dilibatkan
secara langsung dalam berbagai kegiatan pembangunan melalui tenaga, gotong royong, dan
dukungan swadaya. Akan tetapi, tingkat partisipasi masyarakat masih belum sepenuhnya
merata karena masih dipengaruhi oleh faktor pekerjaan, waktu, dan kondisi masyarakat,
sehingga diperlukan upaya yang lebih optimal untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat
dalam pelaksanaan pembangunan desa.

3. pemanfaatan hasil

Partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan hasil pembangunan merupakan salah satu
indikator yang menunjukkan keberhasilan pembangunan desa. Dalam pembangunan de sa,
hasil pe mbangunan yang te lah dilaksanakan diharapkan dapat me mbe rikan manfaat nyata
bagi masyarakat se rta me ndukung pe ningkatan ke se jahte raan masyarakat. Ole h kare na
itu, ke be rhasilan pe mbangunan tidak hanya diukur dari se le sainya suatu program, te tapi
juga dari se jauh mana hasil pe mbangunan te rse but dapat dimanfaatkan ole h masyarakat
se suai de ngan tujuan yang te lah dire ncanakan.

Se jalan de ngan hal te rse but, Cohe n dan Uphoff (1980) me nje laskan bahwa partisipasi
dalam pe manfaatan hasil (participation in be ne fits) dapat dilihat dari se jauh mana
masyarakat me mpe role h dan me manfaatkan manfaat yang dihasilkan dari suatu program
pe mbangunan. Se makin be sar manfaat yang dirasakan masyarakat, maka se makin
me nunjukkan bahwa pe mbangunan yang dilaksanakan te lah se suai de ngan ke butuhan
masyarakat.

Be rdasarkan hasil pe ne litian di De sa Huntu Barat, masyarakat se cara umum te lah
me rasakan manfaat dari be rbagai program pe mbangunan yang dilaksanakan pe me rintah
de sa. Manfaat te rse but te rlihat dari pe nggunaan saluran air untuk me ndukung aktivitas
pe rtanian, pe manfaatan jalan usaha tani untuk me mpe rlancar distribusi hasil pane n, se rta
program bioflok yang me mbantu me me nuhi ke butuhan masyarakat se kaligus me mbe rikan
pe luang tambahan pe ndapatan. Kondisi ini me nunjukkan bahwa hasil pe mbangunan tidak
hanya be rhe nti pada pe nye le saian fisik se mata, te tapi te lah digunakan dalam ke hidupan
se hari-hari masyarakat.

Se lain itu, hasil pe ne litian me nunjukkan bahwa se bagian be sar pe mbangunan yang
dilaksanakan te lah se suai de ngan ke butuhan masyarakat kare na se be lumnya me lalui
prose s musyawarah dan pe ngusulan masyarakat. Ke se suaian antara ke butuhan masyarakat
de ngan program yang dibangun me njadi faktor pe nting yang me ndorong tingginya tingkat
pe manfaatan hasil pe mbangunan. De ngan de mikian, hasil pe mbangunan dapat langsung
dimanfaatkan dan me mbe rikan manfaat nyata bagi masyarakat.

Namun de mikian, pe manfaatan hasil pe mbangunan be lum se pe nuhnya dirasakan
se cara me rata ole h se luruh masyarakat. Be be rapa informan me nyampaikan bahwa manfaat
yang dirasakan be rbe da-be da kare na ke butuhan se tiap masyarakat tidak sama. Se lain itu,
masih te rdapat masyarakat yang kurang te rlibat se jak tahap awal pe mbangunan se hingga
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pe manfaatan hasil pe mbangunan be lum dilakukan se cara maksimal. Kondisi te rse but
me nunjukkan bahwa tingkat ke te rlibatan masyarakat turut me mpe ngaruhi tingkat
pe manfaatan hasil pe mbangunan. Te muan ini se jalan de ngan pe ne litian Nurul Hanazah
dan Syaprianto yang me nyatakan bahwa manfaat pe mbangunan akan le bih optimal apabila
masyarakat me miliki ke te rlibatan dan rasa me miliki te rhadap program yang dilaksanakan.

De ngan de mikian, partisipasi masyarakat dalam pe manfaatan hasil pe mbangunan di
De sa Huntu Barat se cara umum te lah be rjalan cukup baik kare na se bagian be sar hasil
pe mbangunan te lah dimanfaatkan dan me mbe rikan manfaat nyata bagi masyarakat,
te rutama pada se ktor pe rtanian, e konomi, dan fasilitas umum. Akan te tapi, manfaat
pe mbangunan te rse but be lum se pe nuhnya dirasakan secara merata oleh seluruh masyarakat
karena adanya perbedaan kebutuhan, tingkat keterlibatan, dan kondisi sosial ekonomi
masyarakat.

4. evaluasi

Partisipasi masyarakat dalam evaluasi pembangunan merupakan salah satu tahapan
penting dalam proses pembangunan desa. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
program pembangunan yang telah dilaksanakan mampu mencapai tujuan yang direncanakan
serta memberikan manfaat bagi masyarakat. Dalam pembangunan desa, evaluasi tidak hanya
menjadi tanggung jawab pemerintah desa, tetapi juga melibatkan masyarakat sebagai penerima
manfaat pembangunan.

Sejalan dengan hal tersebut, Cohen dan Uphoff (1977) menjelaskan bahwa partisipasi
dalam evaluasi dapat dilihat dari keterlibatan masyarakat dalam memberikan penilaian,
tanggapan, kritik, maupun masukan terhadap pelaksanaan dan hasil pembangunan yang telah
dilakukan. Melalui evaluasi, masyarakat dapat menyampaikan pandangan mereka sebagai
bahan perbaikan bagi pelaksanaan pembangunan pada periode berikutnya.

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Huntu Barat, partisipasi masyarakat dalam evaluasi
pembangunan telah dilakukan melalui musyawarah desa dan berbagai forum pertemuan yang
melibatkan pemerintah desa, BPD, tokoh masyarakat, serta masyarakat umum. Dalam forum
tersebut, masyarakat diberikan kesempatan untuk mengetahui hasil pembangunan yang telah
dilaksanakan sekaligus menyampaikan pendapat, tanggapan, maupun masukan terkait
pelaksanaan program pembangunan desa. Selain melalui forum resmi, sebagian masyarakat
juga menyampaikan masukan secara langsung kepada aparat desa mengenai pembangunan
yang telah dilaksanakan maupun kebutuhan pembangunan yang masih perlu diperhatikan pada
periode berikutnya.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Cohen dan Uphoff yang menjelaskan bahwa
partisipasi dalam evaluasi ditunjukkan melalui keterlibatan masyarakat dalam memberikan
umpan balik terhadap hasil pembangunan. Keterbukaan pemerintah desa dalam menerima
berbagai masukan dan kritik dari masyarakat menunjukkan bahwa proses evaluasi
pembangunan tidak hanya dilakukan oleh pemerintah desa, tetapi juga melibatkan masyarakat
sebagai bagian dari proses pembangunan desa.

Namun demikian, partisipasi masyarakat dalam evaluasi belum sepenuhnya merata.
Sebagian masyarakat masih cenderung pasif dalam menyampaikan pendapat maupun kritik
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terhadap pembangunan desa. Banyak masyarakat yang menganggap bahwa setelah
pembangunan selesai dilaksanakan maka tugas mereka juga telah selesai, sehingga kurang
terdorong untuk memberikan masukan atau melakukan evaluasi terhadap hasil pembangunan.
Selain itu, masyarakat yang aktif memberikan evaluasi umumnya merupakan masyarakat yang
sering mengikuti kegiatan desa atau terlibat langsung dalam program pembangunan. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Suleman dan Maku (2020) serta Ngiu dan Djafar (2022) yang
menunjukkan bahwa meskipun forum evaluasi telah tersedia, tingkat keaktifan masyarakat
dalam memberikan masukan masih belum merata pada seluruh lapisan masyarakat.

Dengan demikian, partisipasi masyarakat dalam evaluasi pembangunan di Desa Huntu
Barat dapat dikatakan telah berjalan cukup baik. Hal ini terlihat dari adanya kesempatan yang
diberikan kepada masyarakat untuk menyampaikan penilaian, masukan, dan tanggapan
terhadap pembangunan yang telah dilaksanakan serta adanya keterbukaan pemerintah desa
dalam menerima aspirasi masyarakat. Akan tetapi, partisipasi tersebut belum sepenuhnya
optimal karena masih terdapat sebagian masyarakat yang kurang aktif dalam menyampaikan
evaluasi sehingga keterlibatan masyarakat dalam proses evaluasi pembangunan belum merata.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai partisipasi masyarakat dalam
perencanaan pembangunan Desa Huntu Barat Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone
Bolango, dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat secara umum telah berjalan cukup
baik, namun belum sepenuhnya optimal pada seluruh tahapan perencanaan pembangunan. Pada
aspek pengambilan keputusan, masyarakat telah diberikan kesempatan untuk berpartisipasi
melalui Musyawarah Perencanaan Pe mbangunan Desa (Musre nbangde s) de ngan
me nyampaikan usulan, pe ndapat, dan ke butuhan pe mbangunan de sa. Namun, tingkat
ke hadiran dan ke aktifan masyarakat dalam forum musyawarah masih be lum me rata kare na
dipe ngaruhi ole h ke sibukan pe ke rjaan se rta masih adanya masyarakat yang kurang aktif
dalam me nyampaikan pe ndapat se cara langsung. Kondisi te rse but me nye babkan
ke te rlibatan masyarakat dalam me ne ntukan prioritas pe mbangunan desa be lum
se pe nuhnya optimal.
Se me ntara itu, pada aspe k pe laksanaan, pe manfaatan hasil, dan e valuasi pe mbangunan,
partisipasi masyarakat te lah be rjalan cukup baik. Masyarakat te rlibat dalam pe laksanaan
pe mbangunan me lalui ke giatan gotong royong, swadaya, dan dukungan te rhadap be rbagai
program pe mbangunan de sa. Hasil pe mbangunan yang dilaksanakan juga te lah
dimanfaatkan ole h masyarakat untuk me ndukung aktivitas pe rtanian, e konomi, dan
ke butuhan se hari-hari. Se lain itu, masyarakat dibe rikan ke se mpatan untuk me nyampaikan
tanggapan, kritik, dan masukan te rhadap pe mbangunan yang te lah dilaksanakan me lalui
musyawarah maupun komunikasi langsung de ngan pe me rintah de sa. Me skipun de mikian,
tingkat ke te rlibatan masyarakat pada ke tiga aspe k te rse but masih be lum se pe nuhnya
me rata kare na dipe ngaruhi ole h pe rbe daan ke butuhan, tingkat ke pe dulian, se rta
ke te rlibatan masyarakat dalam ke giatan pe mbangunan de sa. Ole h kare na itu, partisipasi
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masyarakat dalam pe re ncanaan pe mbangunan De sa Huntu Barat masih pe rlu ditingkatkan
agar le bih aktif, me rata, dan optimal pada se tiap tahapan pe mbangunan de sa.
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